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ABSTRAK

Sampah plastik merupakan masalah lingkungan yang signifikan
karena ukurannya yang terus bertambah dan sulit terurai, terutama
di desa Sepabatu. Kondisi ini mengakibatkan pencemaran dan
menurunkan kualitas lingkungan. Melalui inisiatif pengabdian
masyarakat, anak-anak muda dari Karang Taruna (Organisasi
Pemuda Taruna) diberdayakan untuk mengubah botol plastik bekas
menjadi tempat sampah yang dapat digunakan. Kegiatan tersebut
dilakukan dalam bentuk seminar dan sesi pendampingan, yang
menggabungkan instruksi, aplikasi praktis, dan penilaian. Temuan
menunjukkan peningkatan pengetahuan, kompetensi teknis, dan
kesadaran kolektif peserta mengenai pengelolaan sampah. Mayoritas
peserta  berhasil menghasilkan sampah secara  mandiri,
menunjukkan motivasi untuk mencari solusi daur ulang, dan
membantu mengurangi volume sampah di desa. Program ini
mendorong solusi lingkungan, mempromosikan kewirausahaan
muda, dan memfasilitasi penerapan ekonomi sirkular bersamaan
dengan tujuan pembangunan berkelanjutan..

Kata Kunci: Daur Ulang; Ekonomi Sirkular; Karang
Taruna; Pemberdayaan Pemuda; Sampah Plastik

ABSTRACT

Plastic garbage constitutes a significant environmental issue owing to its
escalating bulk and resistance to decomposition, particularly in Sepabatu Village. This
condition results in pollution and diminishes environmental quality. Through a
community service initiative, youngsters from the Karang Taruna (Taruna youngsters
Organization) were enabled to convert used plastic bottles into usable waste receptacles.
The activities were conducted as seminars and mentorship sessions, incorporating
instruction, practical application, and assessment. The findings indicated an
enhancement in participants' knowledge, technical competencies, and collective
consciousness regarding waste management. The majority of participants successfully
generated garbage autonomously, demonstrated motivation to pursue recycling
solutions, and aided in diminishing waste volume within the village. This program
fosters environmental solutions, promotes youth entrepreneurship, and facilitates the
implementation of a circular economy alongside sustainable development goals.

Keywords: Circular Economy; Karang Taruna; Plastic Waste; Recycling; Youth
Empowerment
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PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi

Permasalahan sampah plastik merupakan isu lingkungan hidup yang
sangat mendesak di Indonesia (Sukmawati et al., 2024). Peningkatan
konsumsi produk plastik kemasan menghasilkan volume sampah yang besar
dan sulit terurai secara alami, sehingga menimbulkan banyak dampak negatif
terhadap ekosistem (Komarudin & Ayuningtyas, 2024). Krisis sampah bahkan
dapat menjadi pemicu bencana seperti banjir, yang diperparah oleh
rendahnya kesadaran dan partisipasi aktif dalam masyarakat pengelolaan
lingkungan (Sitohang et al.,, 2022) Di banyak pedesaan, termasuk Desa
Sepabatu, pengelolaan limbah sering kali tidak efisien, mengakibatkan
tersumbatnya saluran udara, merusak kesuburan tanah, dan mengurangi
estetika lingkungan. Kondisi ini diperparah oleh fakta bahwa timbulnya
sampah didominasi oleh sampah rumah tangga, baik organik maupun
anorganik, sebagaimana dicatat dalam Peraturan Daerah Kabupaten Polewali
Mandar Nomor 4 Tahun 2018.

Desa Sepabatu memiliki pemuda-pemudi, khususnya anggota Karang
Taruna, merupakan aset sumber daya manusia yang berpotensi dan memiliki
peran strategis seperti penggerak perubahan Dengan kreativitas dan energi
yang dimiliki, mereka dapat berfungsi sebagai agen transformasi dalam
mengatasi isu-isu lingkungan di komunitas mereka (Hugo, 2022).
Pemberdayaan generasi muda melalui kegiatan produktif dan inovatif tidak
hanya memberikan keterampilan baru tetapi juga menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan kepemilikan terhadap lingkungan sekitar (Trivedi & Patel,
2023). Inovasi dalam pengelolaan sampah, seperti yang diusung oleh program
“WASTE SURVIVOR” di desa Sepabatu, fokus pada penerapan ekonomi hijau
yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan sosial sekaligus menjaga
kelestarian lingkungan Program ini menempatkan Karang Taruna sebagai
mitra strategis untuk mewujudkan lingkungan desa yang bersih dan nyaman
melalui tindakan nyata dan berkelanjutan.

Inovasi ini mengubah kelemahan limbah di desa Sepabatu menjadi
peluang. Sampah anorganik, seperti botol plastik bekas yang sebelumnya
dianggap tidak berguna, dapat diubah menjadi produk fungsional dan bernilai
komersial, seperti kerajinan tangan atau tempat sampah (Nadjib, 2022).
Aktivitas ini tidak hanya berkontribusi pada pengurangan volume sampah di
desa Sepabatu, tetapi juga menyediakan fasilitas kebersihan yang diperlukan
oleh masyarakat. Selain itu, proses pembuatan ini dapat mendorong
munculnya wirausaha muda di sektor daur ulang yang inovatif, mendukung
realisasi ekonomi sirkular di tingkat desa, dan mendorong praktik yang lebih
berkelanjutan (Ningsih & Hana, 2024). Program ini disusun secara sistematis,
dimulai dengan pelatihan pemilahan sampah, diikuti oleh kolaborasi dalam
pemanfaatan sampah, hingga penciptaan produk bernilai jual yang dapat
memberikan manfaat ekonomi langsung bagi masyarakat (Amalia et al., 2024;
Suryani et al., 2023)

Inisiatif pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi isu
lingkungan dengan memperkenalkan solusi pengelolaan sampah anorganik
melalui pelatihan kreativitas Program ini fokus pada pemberdayaan pemuda
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Karang Taruna di desa Sepabatu yang memiliki potensi signifikan sebagai
agen perubahan. Kegiatan berlangsung selama satu hari dengan peserta
melalui lokakarya interaktif dan praktis, diikuti dengan pendampingan (Azhar
et al., 2024). Pelatihan ini memberikan keterampilan dalam mengolah sampah
anorganik menjadi produk bernilai jual, sehingga meningkatkan kebersihan
lingkungan dan memberikan manfaat ekonomi (Imran et al., 2022). Pada
akhirnya, kegiatan ini mendukung terwujudnya ekonomi sirkular dan selaras
dengan visi ekonomi hijau untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan menjaga kelestarian lingkungan (Munthe et al., 2022)

2. Permasalahan Mitra dan Solusi yang Ditawarkan

Di desa Sepabatu, kelangkaan tempat sampah menyebabkan
masyarakat membuang sampah plastik sembarangan. Hal ini mengakibatkan
penumpukan sampah, pencemaran lingkungan, dan penyumbatan saluran
air, yang dapat memicu banjir dan masalah kesehatan (Ijaz et al., 2021)

Permasalahan sampah plastik, terutama dari kemasan rumah tangga,
telah menjadi krisis lingkungan yang mendesak di Indonesia, termasuk di
Desa Sepabatu. Sampah yang sulit terurai ini tidak hanya merusak estetika
dan ekosistem, seperti menyumbat saluran air dan menurunkan kesuburan
tanah, tetapi juga berpotensi memicu bencana banjir. Kondisi ini diperparah
oleh sistem pengelolaan limbah yang tidak efisien dan rendahnya partisipasi
aktif masyarakat dalam menjaga lingkungan.

Sebagai solusinya, Tim Pengabdian menyelenggarakan kegiatan
bertajuk program “Waste Survivor”, di mana para pemuda Karang Taruna
desa Sepabatu yang penuh kreativitas dan energi dilibatkan sebagai mitra
strategis untuk menjadi agen perubahan. Mereka diberdayakan dengan
pelatihan untuk mendaur ulang sampah anorganik, seperti botol plastik
bekas, menjadi produk bernilai jual seperti tempat sampah. Mendaur ulang
botol plastik menjadi tong sampah telah diperkenalkan sebagai solusi inovatif
untuk mengurangi sampah plastik dan menghasilkan produk yang
bermanfaat dan bernilai ekonomis (Alaghemandi, 2024).

Program ini diharapkan tidak hanya mengajak mitra menjaga
kelestarian lingkungan dan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan, tetapi
juga membuka peluang bagi peningkatan ekonomi dan munculnya
wirausahaan muda demi mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Waktu, Lokasi, dan Peserta Kegiatan

Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada 28-29 Agustus 2025. Lokasi
kegiatan diadakan di Kantor Desa Sepabatu. Peserta kegiatan atau mitra PKM
adalah pemuda Karang Taruna desa Sepabatu berjumlah 25 orang.

oococoo B -4

e

Gambar 1. Peta Jarak Lokasi Kampus ménuju Lokési PKM/ Mitra.
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Jarak kampus Tim PKM menuju lokasi mitra PKM sangat dekat dengan
jarak hanya sekitar 6-7 KM dengan waktu tempuh 11-15 menit.

2. Instrumen Kegiatan

Instrumen kegiatan untuk tahap inti dan evaluasi dirancang secara
komprehensif untuk memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan
yang efektif serta mengukur dampak program. Pada tahap inti, instrumen
yang digunakan berupa modul lokakarya intensif yang mencakup dua
komponen utama: (1) PPT Edukasi Teoretis melalui penyampaian materi
tentang dampak sampah plastik, prinsip 3R, dan pentingnya pemilahan
sampah, serta (2) Lembar observasi untuk demonstrasi praktis dengan
panduan langkah-langkah terstruktur untuk pembuatan tempat sampah dari
botol bekas, meliputi pembersihan botol, pengeboran, perakitan kerangka
besi, dan pengikatan menggunakan kawat. Selanjutnya, instrumen evaluasi
dilaksanakan melalui kuesioner pre-test dan post-testuntuk mengukur
peningkatan pemahaman peserta, lembar observasi partisipatif untuk menilai
antusiasme, kolaborasi kelompok, dan keterampilan teknis selama praktik,
serta wawancara mendalam untuk menggali perubahan sikap, motivasi, dan
rencana keberlanjutan.

3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Inisiatif pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui lokakarya
intensif dan sesi bimbingan. Strategi ini dipilih karena dianggap efektif dalam
memberikan keterampilan praktis, khususnya dengan memanfaatkan potensi
teknis komunitas di desa Sepabatu untuk memproduksi tempat sampah dari
botol plastik bekas. Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahapan
terorganisisr seperti yang diuraikan di bawah ini.

a. Tahap Persiapan

Acara utama adalah workshop intensif selama satu hari. Acara diawali
dengan edukasi mengenai dampak sampah plastik dan signifikansi prinsip
3R, dilanjutkan dengan pengisian kuesioner pre-test untuk menilai
pemahaman awal peserta mengenai pengelolaan sampah anorganik (Rahmi et
al., 2024). Selanjutnya dilakukan pengeboran tempat pembuatan sampah dari
botol plastik, yang mencakup proses pembersihan, pengeboran, dan
perakitan. Peserta kemudian dibagi menjadi beberapa kelompok untuk
mempraktekkan langsung pembuatan tempat sampah dengan bimbingan tim.

b. Tahap Kegiatan Inti: Edukasi Pemuda dan Praktik

Anggota Karang Taruna desa Sepabatu diberikan pendidikan mengenai
signifikansi pemilahan sampah, khususnya pemanfaatan botol plastik sebagai
wadah sampah. Edukasi ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran
kolektif dalam pengelolaan sampah (Eff et al., 2023)

Peserta dilatih langsung membuat tempat sampah dari botol plastik
melalui tahapan pembersihan, pengeboran, dan perakitan (Sulistiyani, 2022).
Praktik ini mengembangkan keterampilan praktis dan menciptakan peluang
kreatif bagi komunitas desa (Putri et al., 2024).

c. Tahap Evaluasi

Tahap Evaluasi dilaksanakan melalui pengisian kuesioner pascates,
wawancara, dan observasi keterampilan peserta (Fatmawati et al., 2024).
Tujuannya adalah untuk mempelajari pemahaman peserta mengenai
pemilahan sampah, keterampilan teknis dalam pembuatan tempat sampabh,
serta perubahan sikap terhadap pengelolaan sampah (Sobandi et al., 2024)
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Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan
dan keterampilan peserta, serta tanggapan yang baik terhadap program.

d. Tahap Analisis Data dan Penyusunan Laporan

Data hasil kuesioner dan observasi dianalisis menggunakan teknik
deskriptif kuantitatif dan kualitatif (Goodrick & Rogers, 2015). Analisis
kuantitatif digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman dan
keterampilan peserta, sedangkan analisis kualitatif mencakup persepsi,
motivasi, dan partisipasi aktif masyarakat (Berman et al., 2017). Analisis
menunjukkan bahwa peserta dapat secara mandiri menerapkan keterampilan
dalam pembuatan tempat sampah dari botol plastik dan menunjukkan
kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang
berkelanjutan (Ilham et al., 2022; Royani et al., 2024). Setelah analisis
dilakukan kemudian Tim menyusun laporan hasil evaluasi kegiatan.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan pembuatan tempat sampah dari botol bekas
bersama Karang Taruna Tunas Harapan di desa Sepabatu berlangsung
dengan sangat lancar dan mendapatkan respon yang sangat positif dari
seluruh peserta. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi sejak sesi
penyuluhan awal, ketika materi tentang dampak sampah plastik dan
pentingnya prinsip 3R disampaikan, hingga saat praktik langsung pembuatan
tempat sampah. Partisipasi aktif mereka terlihat jelas melalui banyaknya
pertanyaan yang diajukan, diskusi interaktif antaranggota kelompok, serta
semangat kolaborasi dalam menyelesaikan setiap tahap pembuatan. Selain
itu, kegiatan ini berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan memotivasi peserta untuk menerapkan keterampilan yang diperoleh tidak
hanya selama pelatihan, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan desa, sehingga mendorong kesadaran kolektif dan tanggung jawab
terhadap kebersihan serta kelestarian lingkungan.

Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Tim.

Setelah sosialisasi awal, para pemuda-pemudi langsung terlibat dalam
praktik. Bahan baku utama berupa botol plastik bekas telah mereka
kumpulkan sebelumnya. Proses pembuatan mengikuti langkah-langkah
berikut.

1. Persiapan Bahan: Botol plastik bekas dibersihkan dari label dan

kotoran, lalu dikeringkan.

2. Pembuatan Kerangka: Kerangka dari besi behel yang telah disiapkan
menjadi dasar struktur tempat sampah. Kerangka ini dirancang
berbentuk silinder untuk memudahkan proses perangkaian.

3. Perangkaian Botol: Botol-botol plastik dirangkai mengelilingi
kerangka besi. Setiap botol diikat dengan kuat menggunakan kawat
pada bagian leher dan dasar botol untuk memastikan kestabilan
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konstruksi. Para peserta diajarkan teknik mengunci kawat agar
ikatan tidak mudah lepas.

4. Finishing: Setelah seluruh permukaan kerangka tertutup oleh botol,
bagian atas tempat sampah dirapikan. Produk akhir adalah tempat
sampah yang unik, kokoh, dan fungsional, siap ditempatkan di
berbagai sudut desa.

Gambar 3. rktik daur lang botol bekas.

Kemampuan peserta dalam berlatih secara mandiri setiap tahapannya
menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Di bawah arahan tim, mereka
dengan cepat menguasai teknik penyusunan botol secara rapi dan kokoh.
Inisiatif dan kreativitas sejumlah peserta muncul, seperti usulan untuk
menggabungkan botol dengan satu sama lain yang berbeda guna
menciptakan pola yang menarik. Hal ini menjadi indikator bahwa kegiatan
tersebut tidak hanya memberikan keterampilan teknis namun juga berhasil
merangsang imajinasi dan inovasi generasi muda.

Setelah pelatihan, terjadi perubahan sikap yang substansial di
kalangan pemuda-pemudi desa Sepabatu. Jika sebelumnya botol plastik
bekas dianggap sebagai limbah yang mencemari lingkungan, kini mereka
dipandang sebagai sumber daya yang bernilai. Terbangun kesadaran kolektif
bahwa mereka memiliki peran aktif dalam memelihara kebersihan desa
sekaligus menciptakan sesuatu yang berguna.

Tabel 1. Hasil Pre- dan Post-Test.
Pre-Test Post-Test Peningkatan

Indikator Penilaian (%) (%) (%)
Pemahaman dasar pengelolaan sampah 45 80 >90
Kemampuan membersihkan dan 40 78 85
menyiapkan botol
Keterampilan mengebor dan merakit botol 35 75 90
Kreativitas dalam desain tempat sampah 38 77 95
Kepercayaan diri dalam praktik pembuatan 42 80 85

tempat sampah

Hasil kuesioner mengonfirmasi keberhasilan kegiatan ini. Lebih dari
90% peserta menunjukkan pemahaman yang mendalam terhadap seluruh
materi yang disampaikan. Sebanyak 85% menyatakan keyakinan tinggi untuk
dapat menciptakan produk serupa secara mandiri, dan hampir seluruh
peserta (95%) termotivasi untuk membentuk kelompok kreatif guna
melanjutkan dan mengembangkan produk daur ulang lainnya.
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Perbandingan Pre-Test dan Post-Test Dari Hasil Kuesiner

M Pre-Test(%) M Post-Test (%) Peningkatan (%)
90 95
80 78 8> 75 77 go 85
45 40 35 38 42
Pemahaman dasar Kemampuan Keterampilan Kreativitas dalam Kepercayaan diri
pengelolaan sampah membersihkan dan mengebor dan desain tempat dalam praktik
menyiapkan botol merakit botol sampah pembuatan tempat
sampah

Gambar 4. Perbandingan Hasil Pre- dan Post-Test.

Data ini menunjukkan efektivitas metode pelatihan partisipatif yang
diterapkan dan menunjukkan potensi besar bagi keberlanjutan program ini di
masa depan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan pembuatan tempat sampah dari botol plastik bekas di desa
Sepabatu efektif meningkatkan pemahaman, keterampilan, kreativitas, dan
kesadaran kolektif pemuda Karang Taruna terhadap kebersihan dan
pengelolaan sampah. Sampah plastik yang dahulu dianggap sebagai limbah
kini dapat dimanfaatkan menjadi produk fungsional dan bernilai ekonomis,
serta menciptakan peluang wirausaha berbasis daur wulang yang
berkelanjutan. Aktivitas ini memberdayakan generasi muda sebagai agen
perubahan yang berperan aktif dalam memelihara kebersihan dan kelestarian
lingkungan di desa, serta menyediakan fondasi yang kokoh bagi penghentian
program pengelolaan sampah. Inisiatif pemberdayaan pemuda Karang Taruna
di desa Sepabatu, yang melibatkan pelatihan pembuatan wadah sampah dari
botol plastik daur wulang, telah efektif meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah.
Keberhasilan ini memerlukan tindak lanjut yang berkelanjutan agar tidak
menjadi upaya sementara.

Disarankan untuk melakukan pelatihan serupa secara berkelanjutan,
dengan mempertimbangkan pendampingan jangka panjang, penyediaan
fasilitas produksi dasar, dan pembentukan kolektif perusahaan inovatif yang
berfokus pada daur ulang. Selain itu, bantuan dari pemerintah desa, lembaga
pendidikan, dan kolaborator eksternal sangat penting untuk mempromosikan
produk dan menyebarluaskan ide ke bidang kerajinan lainnya. Upaya ini
akan menghasilkan manfaat lingkungan dan menciptakan peluang bagi
pembangunan ekonomi berkelanjutan bagi pemuda desa.

UCAPAN TERIMAH KASIH

Kami mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya atas partisipasi
aktif seluruh peserta dalam kegiatan pelatihan pembuatan tempat sampah
dari botol plastik bekas di desa Sepabatu. Kehadiran, antusiasme, dan
keterlibatan pemuda di Karang Taruna sangat menentukan keberhasilan
program ini, sehingga memberikan dampak positif tidak hanya pada
kebersihan dan pengelolaan sampah di desa tetapi juga pada peningkatan
kreativitas, keterampilan praktis, dan kesadaran lingkungan kolektif.
Harapannya, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang diperoleh
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selama pelatihan ini dapat terus diterapkan, dikembangkan, dan
menginspirasi masyarakat lain, sehingga tercipta lingkungan desa yang lebih
bersih, nyaman, dan berkelanjutan.
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